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RINGKASAN 

  Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk pengembangan Modul 

Berbasis Kearifan Lokal Kota Batu untuk Meningkatkan hasil belajar siswa Kelas 

IV di SDN gunungsari 04 Kota Batu yang memiliki kevalidan dari aspek validasi 

ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan kemenarikan serta keterterapan melalui uji 

coba produk berupa tes akhir guna untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa kelas IV di SD Negeri Gunungsari 04 Kota Batu. Penelitian ini 

dilatarbelakangi karena guru belum pernah mengembangkan modul berbasis 

kearifan lokal Kota Batu, guru hanya menggunakan bahan ajar yang diberikan 

pemerintah dan kurangnya hasil belajar siswa tentang kearifan lokal yang ada di 

daerah sekitarnya.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan menggunakan model 

R&D (Research and Development) ADDIE dengan lima tahapan yaitu analysis 

(mengumpulkan dan menganalisis informasi), design (mengembangkan bentuk 

awal produk), development (mengembangkan produk/ validasi dan revisi produk), 

implementation (mengimplementasikan produk di lapangan) dan evaluation 

(evaluasi hasil pembelajaran setelah penggunaan produk). Objek penelitian adalah 

modul berbasis kearifan lokal yang dicetak dalam bentuk buku yang dapat 

digunakan baik dirumah maupun disekolah. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah menggunakan lembar wawancara, observasi, pretest, angket 

validasi ketiga ahli, angket respon siswa, dan guru, post test, serta dokumentasi.  

Hasil dari pengembangan penelitian ini menunjukkan layak digunakan 

sebagai bahan ajar. Hal ini didasarkan pada skor penilaian dari ahli materi 

presentasi sebesar 85,41% dan dinyatakan baik atau layak untuk digunakan tanpa 



 

 

 

revisi. Penilaian oleh ahli Bahasa yakni memperoleh presentase sebesar 92,85% dan 

dinyatakan baik atau layak untuk digunakan tanpa revisi. Selanjutnya ahli 

media/desain diperoleh nilai presentase sebesar 100% dan dinyatakan baik atau 

layak untuk digunakan tanpa revisi yang berarti modul berbasis Kearifan Lokal 

Kota Batu di kelas IV Sekolah Dasar “sangat layak untuk di kembangkan dan skor 

penilaian dari guru yakni memperoleh presentas 100%, sedangkan respon siswa 

terhadap modul kearifan lokal Kota Batu 100% dengan kriteria layak. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa modul sangat layak digunakan dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa, ditunjukan dengan persentase peningkatan hasil belajar mencapai rata-rata 

85,71%. 

Kata Kunci : Modul, Kearifan Lokal, Hasil Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dengan pendidikan, seseorang dapat mengembangkan kemampuan 

intelektual dan berbasis keterampilan mereka. Kurikulum dan pendidikan tidak 

akan dipisahkan. Kurikulum bertindak sebagai panduan untuk membantu guru 

mencapai tujuan mereka. Kurikulum selalu berkembang dari waktu ke waktu. 

Dengan tujuan menyediakan pendidikan berkualitas tinggi, kurikulum Indonesia 

terkadang direvisi untuk mencerminkan perubahan teknologi. Kurikulum 2013 

digunakan sebagai kurikulum saat ini di Indonesia. Kurikulum 2013 diharapkan 

dapat memperkuat sistem pendidikan di Indonesia.  

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang memiliki keterkaitan dengan 

suatu tema dan berbentuk sesuatu atau sesuatu yang akan dibahas (Sembiring 

2013). Kata “pembelajaran tematik” didefinisikan dalam Permendikbud nomor 

57 tahun 2014 sebagai sistem pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 

untuk menghubungkan berbagai informasi dan pengalaman penting bagi peserta 

didik. Kurikulum 2013 memanfaatkan paradigma penciptaan kurikulum berbasis 

kompetensi yang ditetapkan oleh pemerintah. Guru dibekali dengan buku siswa 

dan guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran kurikulum. Buku teks yang 

disediakan pemerintah bertindak sebagai pengawas pelaksanaan kurikulum ini 

oleh guru. 

Penggunaan buku siswa dan guru yang ditetapkan pemerintah sebagai bahan 



 

 

 

pembelajaran mengurangi kemampuan instruktur dalam menganalisis buku; 

sebaliknya, proses pembelajaran dilakukan dengan pendekatan ceramah dan 

penugasan dengan bantuan buku siswa dan guru yang telah dipilih. Kurikulum 

2013 mengamanatkan agar siswa secara aktif memperoleh pengetahuan dan 

pengalamannya sendiri, baik dengan mengikuti aturan yang ditetapkan 

pemerintah maupun dari sumber luar. Siswa merasa sulit untuk belajar dan 

mengalami hal-hal baru sendiri karena kurangnya sumber daya, tetapi 

pembelajaran tematik dapat membantu dengan mengharuskan siswa untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dapat diterapkan di lingkungan 

sekitar mereka. Salah satunya, selain buku paket tematik dan Kemendikbud, 

adalah terbatasnya sumber ajar pendamping. Pembelajaran tematik di kelas 

mungkin tidak dapat mencapai tujuan pendidikan secara maksimal sehingga 

dapat menyebabkan kesulitan dalam bagaimana kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan. 

Pembelajaran yang sesuai dengan pengalaman siswa berdasarkan derajat 

tuntutan dan perkembangan yang melingkupi lingkungan setempatnya 

merupakan salah satu ciri pembelajaran tema. untuk menambah wawasan dan 

pengalaman siswa. Sifat-sifat kearifan lokal dengan demikian dapat dipadukan 

dengan topik pembelajaran di lingkungan sekitar siswa. Nilai kearifan lokal di 

lingkungan siswa dapat membantu siswa memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan, serta menjadi wahana untuk menumbuhkan kecintaan terhadap 

kearifan lokal di lingkungan siswa. 

Pembelajaran tematik diperkenalkan oleh Permendikbud No. 57 Tahun 2014, 

secara khusus dengan pengertian pembelajaran tema sebagai paradigma 



 

 

 

pembelajaran yang menghubungkan berbagai disiplin ilmu untuk memberikan 

pengalaman kepada siswa. Tujuan dari pengalaman tersebut adalah agar siswa 

terlibat secara aktif dalam belajar tentang lingkungan terdekatnya, yang juga 

dikenal sebagai kearifan lokal, atau tempat di mana mereka benar-benar tinggal. 

Pengetahuan lokal di komunitas siswa itu sendiri, bagaimanapun, tidak menjamin 

bahwa siswa menyadari bagaimana siswa terdekat yang memiliki pengetahuan 

lokal dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan untuk pembelajaran yang 

efektif dan akan membantu dalam pembelajaran siswa. 

Siswa harus aktif mengejar pengalaman dan pengetahuan mereka sendiri 

untuk menyelesaikan kurikulum 2013, apakah mereka melakukannya dengan 

membaca bahan yang telah disediakan atau dengan berkonsultasi dengan sumber 

lain. Siswa berjuang untuk mendapatkan pengalaman dan pemahaman masing-

masing, namun demikian, karena kedangkalan materi pelajaran dan tidak adanya 

perangkat pembelajaran lebih lanjut. Membuat buku tema yang dapat disesuaikan 

dengan lingkungan siswa dapat membantu mengubah kesulitan ini. 

Dalam pelaksanaan pendidikannya, SDN Gunungsari 04 telah menggunakan 

kurikulum 2013. Lokasi tepatnya sekolah ini berada di Desa Gunungsari di Kota 

Batu. Observasi dilakukan dengan Bapak Anggun sebagai guru kelas IV SDN 

Gunungsari 04 pada tanggal 28 September 2022. Guru menggunakan buku dari 

Kemendikbud dan memiliki mulok, namun mulok tersebut hanya menyebutkan 

desa Brau dan belum menjelajahi daerah setempat. pengetahuan seputar desa 

Brau. Kearifan lokal merupakan mata pelajaran yang kurikulumnya belum 

pernah dibuat oleh guru. Guru menggunakan metode ceramah dan hanya 

berfokus pada buku tema selama pembelajaran berlangsung. Siswa hanya 



 

 

 

memperhatikan informasi yang disampaikan guru, setelah itu diberikan soal 

untuk diselesaikan baik secara individu maupun kelompok dengan menggunakan 

buku tema guru dan buku siswa. Ketika kegiatan pembelajaran ini berlangsung, 

siswa menjadi bosan dan kurang terlibat di dalam kelas, yang berujung pada hasil 

belajar siswa yang buruk dan kurangnya informasi atau sumber daya yang 

tersedia bagi mereka. Menurut apa yang peneliti perhatikan dari berbicara dengan 

instruktur kelas IV, masih ada kekurangan, khususnya 1) Murid tidak menyadari 

kemungkinan di sekitar mereka; 2) Kurangnya kesadaran siswa tentang masalah 

lokal di sekitar mereka; 3) Dalam menyampaikan materi, guru hanya 

menggunakan buku-buku yang bermuatan lokal dan terbitan pemerintah.  

Berdasarkan hasil ujian pendahuluan yang diberikan kepada siswa kelas IV 

SDN Gunungsari 04 Kota Batu pada tanggal 28 September 2022 dengan peserta 

sebanyak 6 siswa dan rata-rata nilai siswa secara keseluruhan terkait dengan 

potensi yang dimiliki oleh masyarakat Batu. Kota kelas IV untuk mengetahui 

pengetahuan tentang potensi yang ada di daerah tersebut, sebenarnya mereka 

tidak mengetahui potensi yang ada di lingkungannya. 

Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi melalui temuan observasi 

yang dilakukan di sekolah dasar pada tanggal 28 September 2022, telah dibuat 

sebuah modul yang valid, bermanfaat, menarik, efektif, dan dapat diterapkan 

berdasarkan karakteristik dan faktor lingkungan anak. . Maka dari itu dibuatlah 

penelitian. “Pengembangan Modul Berbasis Kearifan Lokal Kota Batu 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV di SDN Gunungsari 04 

Kota Batu”. 



 

 

 

 

B. Tujuan Pengembangan 

 

Tujuan studi berikut dapat ditetapkan berdasarkan informasi latar 

belakang yang diberikan di atas: 

Meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV di SDN Gunungsari 04 Kota 

Batu, perlu dilakukan penilaian kevalidan, daya tarik, dan penerapan modul 

berbasis kearifan lokal di kota Batu. 

 

C. Spesifikasi Produk 

 

Modul pendamping pembelajaran tema terpadu pemerintah merupakan 

tujuan akhir dari penelitian pengembangan ini. Tujuan dari produk ini adalah 

untuk membantu guru mencapai tujuan yang digariskan dalam Tema 8: Tempat 

Tinggal Saya, Sub-Tema 2: Keunikan Tempat Tinggal Saya, dan Pembelajaran 

1. 

Ciri-ciri berikut berlaku untuk produk modul ini: 

1. Modul yang dibuat didesain untuk digunakan bersama mitra belajar. Barang 

berupa modul yang digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran melalui 

teknik-teknik menarik dan latihan-latihan yang telah dijelaskan secara 

meyakinkan. agar siswa cepat memahami materi pelajaran. 

2. Buku modul yang dibuat untuk mata pelajaran ini menyebutkan: 

a. Kurikulum 2013. 

b. Keterampilan dalam Tema 8: Inti dan Landasan Subtema 2: Lingkungan 

Saya Kandidat pertama adalah pembedaan lingkungan saya. 

c. Kearifan Lokal Kota Batu berupa (1) sejarah kota batu (2) wisata alam 

(3)candi songgoriti 

3. Berikut adalah unsur-unsur buku modul yang dikembangkan: 

a. Bagian pendahuluan berisi : 

 



 

 

 

(1) Petunjuk dalam menggunakan buku modul berbasis kearifan lokal 

Kota Batu. 

(2) Kompetensi yang harus dicapai meliputi Standar Kompetensi, 

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran. 

(3) Petunjuk langkah demi langkah dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dikemas dengan kegiatan yang menarik seperti “ayo 

amati”, “ayo baca”, “ayo latihan”, “ayo eksperimen”, “bicara”, dan 

“ayo cerita”, dan “ mengukur kemampuan siswa.” 

b. Bagian inti berisi: 

 

(1) Isi materi pembelajaran. 

 

(2) Latihan-latihan berupa lembar kerja, proyek. 

 

(3) Evaluasi. 

 

c. Bagian penutup/ akhir : berisi daftar pustaka dan biodata penulis. 

 

4. Deskripsi tampilan buku modul 

 

a. Daya tarik : (1) Huruf pada sampul depan memiliki ukuran dan bentuk 

yang sama, serta pemilihan warna dan gambar yang 

mencerminkan adat istiadat Kota Batu. (2) Bagian teks bahan 

ajar yang relevan dan menarik dicetak dengan warna, tebal, 

dan miring. 

b. Bentuk huruf : (1) Pastikan ukuran dan bentuk teks dapat dibaca. Jenis 

huruf Sans Sarif dalam ukuran 12 digunakan dalam sumber 

pengajaran topikal ini. 

 

 

 

 



 

 

 

D. Ruang Lingkup dan Batasan Pengembangan 

 

1. Ruang Lingkup 

 

Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 

Gunungsari 04 Kota Batu, proyek ini bertujuan untuk membuat modul berbasis 

kearifan lokal di Kota Batu. 

2. Batasan Pengembangan 

Tema Mata Pelajaran 8: Tempat Tinggal Saya, Sub Tema 2 Mata pelajaran 

yang dipilih peneliti untuk penelitian ini adalah Keunikan Tempat Tinggal Saya, 

Pembelajaran 1, yang berisi informasi Bahasa Indonesia dan Ilmu Pengetahuan 

Alam yang akan diubah menjadi modul berbasis kearifan lokal di Kota Batu. 

a. Penelitian ini digunakan untuk mengembangkan berbasis kearifan lokal  

Kota Batu. 

b. Modul ini dikembangkan untuk hanya untuk meningkatkan kemampuan 

pada kognitif siswa. 

c. Menggunakan kurikulum 2013. 

 

d. Menggunakan metode ADDIE. 

 

e. Hanya dilaksanakan di kelas IV SDN Gunungsari 04 Kota Batu. 

 

E. Manfaat Pengembangan 

 

Berdasarkan kearifan lokal Kota Batu, penelitian ini menciptakan barang-

barang modular. Oleh karena itu, penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi banyak orang dan membantu pengembangan kegiatan pendidikan. Ini adalah 

manfaat dari penelitian khusus ini: 

1. Secara teoritis 

 

Studi ini bertujuan untuk memajukan bidang pendidikan dan berfungsi 



 

 

 

sebagai sumber penting bagi siapa saja yang tertarik untuk meningkatkan prestasi 

pendidikan, khususnya pembelajaran untuk SD/MI. 

2. Secara praktis 

 

Siswa, instruktur, sekolah, dan peneliti lain dapat memperoleh manfaat dari 

penelitian ini. Keuntungan ini tercantum di bawah ini: 

1.Bagi Siswa 

 

a. Pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami 

 

b. Memberikan ilmu pengetahuan baru 

 

c. Sarana untuk mengenal kearifan lokal di sekitar lingkungan siswa 

 

d. Menciptakan rasa bangga pada diri siswa akan kearifan lokal Kota 

Batu 

e. Membantu siswa mempelajari setiap kompetensi yang diperlukan 

dengan memfasilitasi pembelajaran mereka 

2. Bagi Guru 

 

a. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, memberikan 

pandangan baru tentang pembelajaran dengan memanfaatkan modul-

modul lokal. 

b. Sebagai pelengkap yang dapat dimanfaatkan oleh instruktur di Kota 

Batu untuk memberikan materi pendidikan berdasarkan pengetahuan 

konvensional 

c. Untuk instruktur untuk digunakan sebagai model saat membuat bahan 

ajar berdasarkan kebijaksanaan konvensional 

3. Bagi Sekolah 

 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan guru 



 

 

 

di SDN Gunungsari 04 Kota Batu terhadap buku modul berbasis lokal 

yang dibuat sesuai dengan lingkungan sekitar siswa, sehingga mampu 

berkontribusi secara lebih efektif dalam peningkatan pembelajaran dalam 

rangka peningkatan mutu sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk dapat menjelaskan mengapa 

sumber ajar berbasis modul berbasis cerita rakyat Kota Batu 

dikembangkan. 
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